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<b>ABSTRAK</b><br>

Artikel ini membahas kerumitan seorang anak dengan sindrom Asperger dalam film Extremely Loud
Incredibly Close 2011 . Film ini menceritakan kisah seorang anak Asperger berumur 9 tahun, Oskar Schell,
yang kehilangan ayahnya dalam serangan 9/11. Fokus utamajurnal ini adalah bagaimana seorang anak
dengan sindrom Asperger merasakan duka yang mendadak dalam hidupnya dan bagaimana ia menerimanya.
Banyak akademisi telah membahas dan menganalisis novel dengan namayang samaini dari berbagai
perspektif, seperti keramahan di lingkungan sekitar Oskar, melankolis yang dihadapi karakter, dan
persamaan karakter Oskar dari novel lain. Namun, tidak ada yang fokus pada Oskar itu sendiri. Artikel ini
akan fokus pada pengembangan Oskar menggunakan teori Kubler-Ross pada lima tahap kehilangan. Dengan
fokus meningkatkan kemampuan Oskar, jurna ini akan menggunakan perburuan pemulung sebagai media
untuk menghubungkan antara teori Kubler-Ross dan proses yang dilakukan Oskar. Dengan demikian,
penulis mencoba untuk menunjukkan perspektif baru bahwa sindrom Asperger dapat ditahan dan Oskar
dapat meningkatkan kualitas sosialnya melalui duka yang dialaminya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This article discusses the complexity of an Asperger Syndrome child in the movie Extremely Loud
Incredibly Close 2011 . It tells the story of a 9-year-old Asperger, Oskar Schell, who lost hisfather in 9/11
attack. Its main focus would be how an Asperger Syndrome child perceives sudden grief in hislife and how
he processes it. Many scholars have discussed and analyzed the adapted novel with the same name from
varied perspectives, such as the hospitality in the neighborhoods, the melancholy the characters are facing,
and the similarities of Oskar from another novel. Nevertheless, none have focused on Oskar himself. This
article will focus on the development of Oskar using Kubler-Ross rsquo; theory on five stages of grief. With
the focus on improving Oskar rsquo;s ability, thisjournal will use scavenger hunt as a medium to link
between Kubler-Ross rsquo; theory and the process Oskar goes through. Thus, the author tries to show a
new perspective that Asperger Syndrome can be suppressed and socially improved through the grief that
Oskar experiences.
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